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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis variabel komitmen afektif dan disiplin 
kerja terhadap produktivitas kerja, metode yang digunakan esplanatory research, 
variabel komitmen afektif dan disiplin kerja sebagai variabel bebas dan 
produktivitas kerja sebagai variabel terikat, data diperoleh melalui kuesioner, 
kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji regresi secara parsial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial komitmen afektif tidak berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja. Disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas. 
Kata Kunci: komitmen afektif, disiplin kerja, produktivitas kerja. 

 Abstract 

The purpose of this study was to analyze the variables of affective commitment and work 
discipline on work productivity, the method used was explanatory research, the variables of 
affective commitment and work discipline as independent variable and work productivity as 
the dependent variable, the data was obtained through a questionnaire, then statistically 
analyzed using a partial regression test, and simultaneously, the results showed that 
partially affective commitment did not affect work productivity. Work discipline affected 
productivity 
Keywords : affective commitment, work dicipline, work productivity. 
Kode JEL: 
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1. Pendahuluan 

Persaingan industri global menuntut organisasi berupaya memaksimalkan sumber daya 

yang ada agar bisa bersaing, yang akan berdampak pada kebijakan 

organisasi/perusahaan di opersional dengan melakukan aktivitas efisiensi pada proses 

dan peningkatan efektifitas dari sumber daya, terutama sumber daya manusia untuk di 

kembangkan agar bisa memaksimalkan potensi dari setiap individu karyawan. Tolak 

ukur keberhasilan organisasi atau perusahaan dapat dilihat pada produktivitas, yaitu 

berkaitan dengan pencapaian output dan realisasi penggunaannya yang maksimal 

(Sarwani et al., 2020), hubungan antara keluaran dan masukan (Kurnia, E., Daulay, R., 

& Nugraha, 2019).  

Pencapaian produktivitas juga dapat tergantung pada dukungan dari perusahaan 

dalam pelaksanaan tugas karyawan (Andika, 2019), seperti perhatian pada keselamatan 

dan kesehatan kerja, kesejahteraan karyawan dan beberapa kebijakan lainnya dalam 

upaya memberikan motivasi agar semangat kerja karyawan dalam menyelesaikan tugas 

mereka bisa terjaga. Dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa produktivitas 

di pengaruhi oleh disiplin kerja karyawan (Andini et al., 2019), (Siswadi, 2017), (Susanto, 

2019), (Saleh & Utomo, 2018), sikap kerja (Muhtar & Hariyani, 2020; Labuhanbatu et al., 

2020). 

Tugas dan tanggung jawab karyawan yang terlaksana merupakan cerminan dari sikap 

disiplin dalam bekerja (Danisa Stevanie, 2017). Komitmen yang disertai komitmen 

organisasional karyawan (Tjipto & Sutanto, 2018) menjadi faktor penunjang tercapainya 

produktivitas kerja karyawan (Siswadi, 2017), pada hasil penelitian menunjukkan 

signifikan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan  (Jufrizen & Hadi, 2021). 

Komitmen afektif dapat terbentuk karena adanya keselarasan antara dirinya dengan 

perusahaan, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Ariyani & Sugiyanto, 2020), dan akan membentuk karyawan selalu merasa terlibat pada 

organisasi (Sari, 2018) agar terbentuk loyalitas kerja karyawan (Nugroho, 2018). 

Pada salah satu perusahaan manufaktur di kabupaten bekasi, produktivitas menjadi 

perhatian utama dikarenakan belum sesuai dengan yang diharapkan, dari hasil 

observasi ada beberapa hal yang ditemukan antara lain, ketersediaan bahan baku, 

tingkat kedisiplinan karyawan maupun etos kerja yang ada pada individu setiap 

karyawan. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memastikan argumen peneliti 

agar faktor penyebabnya bisa diketahui, dan sebagai perbaikan diharapkan bisa 

meningkatkan kinerja produktivitas dari karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya diatas, mendorong untuk meneliti mengenai 

komitmen afektif, kedisiplinan kerja terhadap  sebagai variabel independent untuk 
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mengetahui pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan sebagai variabel 

dependent. 

2. Metodologi 

2.1. Pengembangan Model 

Produktivitas karyawan menjadi perhatian manajemen jika melihat progress 

pencapaian hasil produksi terhadap perkembangan dunia kerja saat ini, sehingga perlu 

dianalisis untuk membuktikan argumen mengenai produktivitas ini, padahal tujuan 

perusahaan akan tercapai apabila karyawan yang berkerja secara produktif (Agustini & 

Dewi, 2018). Indikator produktivitas antara lain: Kemampuan, Meningkatkan hasil yang 

dicapai, Semangat kerja, Pengembangan diri, Mutu, Efisien (Muhtar & Hariyani, 2020). 

Untuk membuktikan argumen dari peneliti mengenai produktivitas, digunakan dua 

variabel bebas (komitmen afektif dan disiplin kerja) dan produktivitas kerja sebagai 

variabel terikat. Dalam penelitian sebelumnya menyebutkan komitmen afektif 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas (Ariyani & 

Sugiyanto, 2020; Labuhanbatu et al., 2020). Disiplin kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja (Sarwani et al., 2020; Agustini & Dewi, 2018). 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Komitmen Afektif  - Keinginan untuk menjadi anggota 
organisasi, Merasa memiliki 

- keterlibatan dalam mencapai 
tujuan perusahaan 

- Keterkaitan secara emosional 
- Membanggakan perusahaan 

kepada orang lain 

1-5 

Disiplin Kerja 
 

- Tugas 
- Kesesuaian pekerjaan 
- Karier 
- Pendidikan 
- Tanggung jawab  

1-5 

Produktivitaas Kerja  - Kemampuan 
- Meningkatkan hasil yang dicapai 
- Semangat kerja 
- Pengembangan diri 
- Mutu 
- Efisien 

1-5 

Sumber: Rangkuman teori, 2021 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

2.2. Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober Tahun 2021 sampai dengan bulan 

Desember Tahun 2021 di salah satu perusahaan manufaktur yang berlokasi di 

Kabupaten Bekasi, Data diperoleh melalui studi lapangan, kepustakan, dan 

menyebarkan kuesioner. Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan, dengan menggunakan sensus sebagai metode pengambilan sampel 

berjumlah 67 orang. 

2.3. Metode Analisis 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji Validitas dengan melakukan perbandingan jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 

dan bernilai positif, maka pernyataan tersebut dikatakan valid. Kemudian pada uji 

realibilitas jika nilai cronbach alpha > 0,60 dikatakan  reliabel (Samsur Rizal Muhtar, 

Diyah Santi Hariyani, 2020). 

Uji Asumsi Klasik 

Dengan menggunakan regresi berganda, maka pada asumsi klasik terdiri dari: Uji 

Normalitas, dikatakan normal jika titik mengikuti data sepanjang garis diagonal. Uji 

multikolonieritas  dengan patokan nilai VIF (variance inflasi factro) dan koefisien korelasi 

antara variabel bebas. Dan uji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik 

scatterplot antar nilai prediksi variabel bebas dengan nilai residualnya (Siswadi, 2017). 

Komitmen Afektif 

Disiplin Kerja 

Produktivitas 



“Riyanti” 

“ L P P M  U n i v e r s i t a s  P e l i t a  B a n g s a ”  P a g e  | 79 

Koefisien Regresi dan Uji Hipotesis 

Dalam pengujian regresi pada penelitian ini secara parsial menggunakan Uji t dan 

simultan menggunakan Uji F, pengaruh 1) Komitmen Afektif, 2) Disiplin Kerja, terhadap 

3) produktivitas kerja. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level ( α 

= 5% ) dengan kriteria jika diperoleh nilai F hitung < F tabel maka Ho diterima, dan 

apabila diperoleh nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak (Saleh & Utomo, 2018). 

3. Hasil 

Uji validasi dan uji Reliabilitas, hasil olah data dinyatakan bahwa hasil kuesioner 

dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak untuk diteruskan ke tahap uji berikutnya. 

Persyaratan analisis multikolinieritas terpenuhi dengan diperolehnya nilai tolerance 

yang mendekati 1 dan VIF kurang dari 10 sebagaimana terlihat pada tabel 2. Persyaratan 

analisis berikutnya adalah autokorelasi dimana dari tabel 3 terlihat bahwa persyaratan 

tidak terjadinya autokorelasi terpenuhi dengan diperolehnya nilai Durbin Watson yang 

berada pada rentang nilai antara 1,65 sampai dengan 2,35. 

Tabel 2. Kolinieritas 

Variabel Independen 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

komitmen_afektif 0,973 1,028 

disiplin_kerja 0,973 1,028 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2021) 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 
a. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, komitmen_afektif 

b. Dependent Variable: produktivita 
2,240 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2021) 

 

Tabel berikutnya yaitu tabel 4 menyatakan bahwa nilai Adjusted R Square menunjukkan 

nilai sebesar 45,5%, Artinya bahwa variable Produktivitas Kerja yang terbentuk 

dipengaruhi oleh Komitmen Afektif (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sedangkan sisanya 

54,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar kedua variabel tesebut. 
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Tabel 4. Summary Hasil Analisis 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,675a 0,455 0,439 2,858 

a. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, komitmen_afektif 

b. Dependent Variable: produktivitas 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2021) 

 

Tabel 4. ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df  
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 443,873 2  221,937 27,174 0,000b 

Residual 530,877 65  8,167   

Total 974,750 67     

a. Dependent Variable: produktivitas 
b. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, komitmen_afektif 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2021) 

 

Uji statistik F (F test) pada tabel 4, didapat F hitung sebesar 27,174 dengan signifikansi 

pada 0,000. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (3,14) dan angka signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka komitmen afektif dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja.  

 

Tabel 5. Hasil uji regresi berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -0,979 5,490  -0,178 0,859 

komitmen_afektif 0,081 0,060 0,126 1,358 0,179 

disiplin_kerja 0,842 0,122 0,642 6,922 0,000 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah (2021) 
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Variabel komitmen afektif tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja, karena nilai 
t hitung 1,358 < dari t tabel. Sedangkan pada variabel disiplin kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja, karena nilai t hitung > dari t tabel, seperti terlihat pada 
tabel 5. 

 

 

Y = -0,979 + 0,081X1 + 0,842X2 
Produktivitas = -0,979 + 0,081 Komitmen Afektif + 0,842 Disiplin Kerja 

R = 0,675;     R Square = 0,455;         Adj. R Square = 0,439  
Sig. F = 0,000 

Gambar 2. Rangkuman Hasil Analisis 

 

4. Pembahasan 

4.1. Hubungan komitmen afektif terhadap produktivitas kerja  

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa komitmen afektif tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja, semakin baik atau tidaknya komitmen afektif karyawan 

tidak ada kaitannya dengan pencapaian produktivitas kerja, hasil ini tidak sesuai 

dengan argumen awal yang menyatakan pencapaian produktivitas kerja ada kaitannya 

terhadap komitmen afektif. Ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, bahwa 

komitmen afektif mempengaruhi kinerja karyawan (Sudarma & Murniasih, 2016), 

perbedaan ini ada beberapa faktor seperti variabel lain yang berhubungan dengan 

komitmen afektif seperti kepuasan kerja dan instrumen lain (Han et al., 2011), 

(Riscaputantri & Wening, 2018). Dari hasil penelitian ini membuktikan, produktivitas 

kerja tidak selalu di pengaruhi oleh komitmen afektif, perlu dilakukan pendalaman 

lebih jauh yang berhubungan dengan faktor-faktor atau instrumen lain pada komitmen 

afektif.   

b1 = 0,081 
(0,170) 

 
 
 
 
 
 
 

b2 = 0,842 
(0,000) 
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4.2. Hubungan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa disiplin kerja karyawan berpengaruh 

terhadap produktivitas, ini menunjukkan bahwa tujuan perusahaan akan tercapai 

apabila didukung oleh disiplin kerja karyawan dalam menjalankan aturan yang telah di 

tetapkan. Ini sejalan dan menguatkan penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa 

produktivitas dipengaruhi oleh displin kerja (Samsur Rizal Muhtar, Diyah Santi 

Hariyani, 2020), (Agustini & Dewi, 2018), (Siswadi, 2017), (Andini et al., 2019), (Saleh & 

Utomo, 2018). Produktivitas akan tercapai apabila karyawan melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik, untuk itu diperlukan tingkat kedisiplinan yang tinggi. 

Dengan penuh kesadaran, segala peraturan yang berlaku dapat dijalankan dengan 

semestinya sehingga menjadi budaya organisasi dalam menghadapi persaingan bisnis. 

5. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya, secara simultan komitmen afektif dan 
disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Pada uji regresi, komitmen 
afektif tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja, ini dapat menjawab argumen 
peneliti sebelum dilakukan penelitian.  

Ada perbedaan hasil dengan peneliti sebelumnya, sehingga perlu diteliti lebih jauh 
mengenai faktor-faktor maupun instrumen lain yang menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini untuk dapat dikembangkan, agar menambah bahan literatur untuk 
penelitian berikutnya. 
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